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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Tidak terdapat adanya infeksi parasit darah Trypanosoma evansi pada 

ternak sapi potong di peternakan “Loh Jinawi III” desa Boloh Kecamatan 

Toroh, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. 

b. Prevalensi Trypanosomiasis pada ternak sapi potong di peternakan “Loh 

Jinawi III” desa Boloh Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogan, Jawa 

Tengah sebesar 0%.. 

5.2  Saran  

Infeksi parasit darah Trypanosoma evansi yang tidak ditemukan di 

peternakan Loh Jinawi III Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogan bukan 

berarti peternak bebas dari ancaman penyakit. Selanjutnya disarankan: 

a. Bagi Mahasiswa 

1. Perlunya penelitian lebih lanjut terhadap kejadian parasit darah 

khususnya Trypanosoma evansi dengan menggunakan metode 

pemeriksaan serologi. 

2. Perlu dilakukan penelitian yang lebih luas ditingkat kecamatan atau 

daerah lain yang ada di Grobogan dengan menggunakan sampel 

yang lebih banyak. 



35 

 

 

 

b. Bagi Masyarakat 

Memperbaiki alur komunikasi terutama pada pemerintah serta 

petugas kesehatan hewan bagi peternak khususnya di Kecamatan 

Toroh, Kabupaten Grobogan yang masih perlu ditingkatkan lagi agar 

peternak terhindar dan terlindungi dari penularan penyakit akibat parasit 

atau penyakit hewan lainnya yang dapat mengancam peternakan sapi 

potong. 
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Lampiran 1. Hasil Uji Mikroskopis Sediaan Darah Tipis terhadap penyakit Trypanosoma 
evansi pada darah sapi potong di peternakan Loh Jinawi III desa Boloh Kec. Toroh, Kab. 
Grobogan, Jawa Tengah. 

NO SAMPEL UMUR SAPI 
HASIL 

PEMERIKSAAN 
KETERANGAN 

1 Sampel no. 1  2,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

2 Sampel no. 2 3 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

3 Sampel no. 3 2 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

4 Sampel no. 4 2,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

5 Sampel no. 5 4 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

6 Sampel no. 6 4 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

7 Sampel no. 7 3 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

8 Sampel no.8 3 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

9 Sampel no. 9 3 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

10 Sampel no. 10 4 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

11 Sampel no. 11 3 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

12 Sampel no. 12 3,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

13 Sampel no. 13 3,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

14 Sampel no. 14 3,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

15 Sampel no. 15 2,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

16 Sampel no. 16 3,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

17 Sampel no. 17 3 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

18 Sampel no. 18 2,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

19 Sampel no. 19 4 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

20 Sampel no. 20 3,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

21 Sampel no. 21 4 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

22 Sampel no. 22 2 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

23 Sampel no. 23 5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

24 Sampel no. 24 4 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

25 Sampel no. 25 2,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

26 Sampel no. 26 5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

27 Sampel no. 27 4 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

28 Sampel no. 28 2 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

29 Sampel no. 29 2,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

30 Sampel no. 30 2 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

 
 

Lampiran 2. Hasil Uji Mikroskopis pemeriksaan HCT terhadap penyakit Trypanosoma 
evansi pada darah sapi potong di peternakan Loh Jinawi III desa Boloh Kec. Toroh, Kab. 
Grobogan, Jawa Tengah. 

NO SAMPEL UMUR SAPI 
HASIL 

PEMERIKSAAN 
KETERANGAN 

1 Sampel no. 1 2,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

2 Sampel no. 2 3 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

3 Sampel no. 3 2 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

4 Sampel no. 4 2,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

5 Sampel no. 5 4 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

6 Sampel no. 6 4 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

7 Sampel no. 7 3 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

8 Sampel no.8 3 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 
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9 Sampel no. 9 4 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

10 Sampel no. 10 4 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

11 Sampel no. 11 3 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

12 Sampel no. 12 3,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

13 Sampel no. 13 3,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

14 Sampel no. 14 3,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

15 Sampel no. 15 2,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

16 Sampel no. 16 3,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

17 Sampel no. 17 3 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

18 Sampel no. 18 2,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

19 Sampel no. 19 4 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

20 Sampel no. 20 3,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

21 Sampel no. 21 4 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

22 Sampel no. 22 2 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

23 Sampel no. 23 5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

24 Sampel no. 24 4 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

25 Sampel no. 25 2,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

26 Sampel no. 26 5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

27 Sampel no. 27 4 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

28 Sampel no. 28 2 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

29 Sampel no. 29 2,5 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

30 Sampel no. 30 2 tahun NEGATIF Tidak ditemukan T. evansi 

 
 

Lampiran 3. Peternakan Sapi Potong di desa Boloh Kec. Toroh, Kab. Grobogan 
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan di Laboratorium Universitas Setia Budi 

          
 
 

            
 

 

Lampiran 5. Sampel darah sapi di desa Boloh Kec. Toroh, Kab. Grobogan 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 8. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Sediaaan Darah Tipis pada darah 

sapi potong di peternakan Loh Jinawi III desa Boloh Kecamatan Toroh, 
Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah perbersaran 1000 

 
Sampel 1 

 

 

 
    Sampel 1 DUPLO   
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Lampiran 9. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis (HCT) Pada darah sapi potong di 

peternakan Loh Jinawi III desa Boloh Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogan, 

Jawa Tengah perbersaran 400 

 
Sampel 1 

 

 

 

 
     Sampel 1 DUPLO 

 


